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KAJIAN PUSTAKA

2.1.Executive | nformation System
2.1.1. Tinjauan Umum Executive I nformation System

Executive Information SystefIS) atau Sistem Informasi Eksekutif adalah
bagian dari sistem informasi yang dikhususkan pengannya bagi eksekutif.
Turban Efraim dalanbecision Support Systems and Expert Systasrgjatakan
bahwa“An EIS is a computer-based system that servesnfoemation needs of
top executive. It provide rapid access to timefpimation and direct access to
management reportgTurban, 1995: 403).

EIS adalah salah satu tipe sistem informasi marexeberbasis komputer
yang ditujukan untuk memfasilitasi kebutuhan infasmyang berkaitan dengan
tercapainya tujuan suatu organisasi bagi seorasekekf. Dengan EIS, seorang
eksekutif dapat melakukan pengidentifikasian isu-isstrategis dan
pengeksplorasian informasi untuk menemukan akamasalahan dari isu-isu
tersebut (Kelly, 1994: 1).

Tidak terdapat batasan yang jelas mengenai de&ksskutif. Dalam sebuah
modul perkuliahan sistem informasi manajemen Usit@s Gunadarma
(Margianti dan Harmanto, 2004: 4) disebutkan bafstitah tersebut digunakan
untuk mengidentifikasikan manajer tingkat punctdp{eve) yang mempunyai

pengaruh yang kuat terhadap perusahaan. Istilaketisdapat diterapkan untuk



semua manajer yang berada pada tingkat perencatrateyis yang bertanggung
jawab antara lain menetapkan tujuan dan arah geaasauntuk beberapa waktu
kedepan.

Penggunaan EIS didasarkan pada beberapa hal diayagperbedaan tugas
tanggung jawab, dan kebutuhan informasi antaraasgoreksekutif dengan
bawahannya. DalanDecision Support Systems and Expert Syst€asban,
1995: 401) disebutkan bahwa pada 1987, sebuahlmsig@dukung keputusan
(Decision Support SystédSS) dibangun untuk melakukan kebutuhan analisis
bagi para eksekutif dan manajer di Hertz, sebuabspbaan industri terbesar
saat itu. DSS tersebut sangat membantu dalam nk@akanalisis informasi,
namun ketika seorang eksekutif membutuhkan suatarmmasi, dia akan
memintanya dari staf asisten dan menunggu hasilRganasalahannya adalah
staf asisten tidak selalu dapat melakukan semuiatpleryang diberikan dan
dapat pula terjadi kesalahpahaman atas informagj gidoutuhkan. Dalam esensi
waktu, keterlambatan informasi merupakan suatu ysampat merugikan bagi
perusahaan.

Hal tersebut memicu Hertz untuk menambahkan ElS gastem tersebut
yang diperuntukkan khusus bagi eksekutif. EIS iibadgun menggunakan
Commander EISyaitu software EIS siap pakai buatan Comshare Inc. EIS
membantu eksekutif dalam menganalisis informasi oemgambil keputusan
dalam waktu relatif singkat tanpa bantuan asisteis lalu mengalami

perkembangan baik dari desain tampilan maupun-filumya diantaranya



kemampuan untuk melakukamonitoring mengidentifikasi status aktifitas
perusahaan, mengidentifikasi tren pasar, hinggagetahui strategi pemasaran
pesaing (Turban, 1995: 402).
2.1.2. Karakteristik Executive Information System

Berikut adalah karakteristik yang membedakan Eig)de sistem informasi
pada umumnya (Turban, 1995: 409).
1. Drill-down

Drill-down adalah salah satu fasilitas yang sangat berguremd&lS.
Dengan fasilitas ini, eksekutif dapat mengaksesrinési secara hierarkis, mulai
dari yang bersifat umum atau global kemudian dipegimgga ke level yang
lebih detail dan sebaliknyao(l-up). Informasi yang diberikan berupa grafik
maupun tabel. Dengan memperoleh detail dari suditunnasi, eksekutif dapat
melakukan analisis secara lebih akurat dan tepsdraa. Untuk mendukung
fasilitas ini dapat digunakan arsitektlata warehous@nmon, 2002: 254).
2. Critical Success Factors

Tiap eksekutif memiliki kebutuhan informasi yanghexa. Oleh karena itu
EIS harus dibangun secara spesifik agar dapat mémé&ebutuhan informasi
eksekutif. Begitu pula dengan suatu organisasip Toaganisasi mempunyai
tujuan atau program yang juga berbeda-beda. Untesicapai tujuan tersebut
terdapat faktor-faktor yang harus dipertimbangkangydisebut denga@ritical

Success FactoflCSF) (Turban, 1995: 411).



Faktor-faktor penentu tersebut dapat bersifat esgratmaupun operasional
dan berasal dari tiga sumber (Turban, 1995: 41a)uy (1) Faktor-faktor
organisasional, (2) Faktor-faktor industri, serg& Faktor-faktor lingkungan.
Dari CSF lalu ditentukan nilaiKey Performance Indikator(KPI), yaitu
nilai/angka sebagai indikator keberhasilan CSF.

CSF dapat diidentifikasi dengan melakukan pendekafenemuan
kebutuhan informasi menggunakan metode sebagaub€fiurban, 1995: 407):
A. Pendekatan Wetherbe (1991)

Pendekatan ini terdiri dari dua fase proses. Fasmampa dilakukan untuk
menentukan informasi apa saja yang dibutuhkan eftsbkutif. Pada fase kedua,
dibangun prototipe sistem sesuai dengan kebutuiséens yang didapat pada
fase pertama. Prototipe ini diujikan kepada ekskkanhg lalu memberi saran-
saran untuk perbaikan. Selanjutnya dilakukan mkakfi pada prototipe hingga

sumber-sumber informasi yang dibutuhkan terideasi.

Fase | Kabiilihan Fase Il
informasi
konseptual +
unjukan kepada
ﬁia:fgﬁgra + PEPO’EJ;'L:“ Y it eksakutil, apakah Buat EIS Final
E P P memuaskan

ENTEa S
sumber
informasi

Revisi prototipe

Gambar 2.1. Pendekatan Wetherbe dalam Penemuan Kebutuhan lagorm



B. Pendekatan Watson and Frolick (1992)
Pendekatan ini berdasar kepada strategi utama omukentukan kebutuhan
informasi, yaitu:
a. Asking menanyakan melalui wawancara baik secara langdepada
eksekutif maupun melalui staf dan bawahannya,
b. Deriving; mengambil informasi dari sistem informasi yangheada,
c. Synthesissintesis dari karakteristik sistem,
d. Discovering membuat prototipe dari informasi yang didapat.
3. Status Access
EIS menyediakan akses cepat terhatii@ely information Setiap data atau
laporan terbaru dapat diakses secara langsungungahgan. Dengan begitu
eksekutif dapat mengetahui status atau kedudukayanmasinya. Proses
pengaksesan status ini mungkin terjadi setiap maupun setiap jam, bahkan
memungkinkan pelaporan secagal-time(lnmon, 2002: 256).
4. Exception Reporting
EIS memiliki fitur untuk melakukan pelaporan terbpdaktifitas-aktifitas
organisasi baik secara rutin maupun spontan. El&ishadapat membantu
eksekutif menganalisis perbandingan antara kingajag direncanakan dengan
kinerja aktual. EIS didesain agar dapat mengatasass dengan ketidakpastian
seperti rapid-changing environmengétau situasi lingkungan organisasi yang
berubah-ubah baik dari struktur keanggotaan madipkus organisasi (Inmon,

2002: 256).
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5. Navigation of Information
Fasilitas ini memungkinkan eksekutif untuk dapatngeksplor sejumlah

besar data secara mudah dan cepat. EIS digunagara $engsung oleh seorang

eksekutif tanpa bantuan perantara (asisten), cdeénk itu tampilan EIS harus
bersifat user-friendly (Turban, 1995: 410) serta didukung oleh penyaglata
dengan jangkauan internal dan eksternal yang belgds.
2.1.3. Arsitektur Executive I nformation System

LUNGU (2005: 2) membagi arsitektur EIS ke dalanatigvel, yaitu:

1. Data managementnewakilirelational databasedata warehousedan jenis
sumber data lainnya.

2. Model managementlevel ekstraksi, transformasi, dan pemrosesam. dat
Level ini berdasar kepada model interpretasi slatian analisis data.

3. Data visualization tootsmenyediakan kapasitadrill-down yang membantu
eksekutif menganalisis data melalui grafik dan blempenyajian data lainnya
yang relevan untuk pengambilan keputusan strategis.

Dari yang telah diuraikan sebelumnya disimpulkanhwms EIS
meningkatkan kualitas manajemen dalam suatu orgginmigelalui jenis teknologi
dan teknik yang baru untuk menyaring, mentransfeimeemproses, dan

melaporkan data dengan tujuan menyediakan inforstigegis.
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2.2. Data warehouse
2.2.1. Tinjauan Umum Data warehouse

Untuk mendukung fitur-fitur pada EIS digunakan kemslata warehouse
sebagai dasarnya. Ferdiana (2008: 1) mengatakamaluidia warehous@adalah
suatu konsep dan kombinasi teknologi yang memfasiliorganisasi untuk
mengelola dan memelihara data historis yang dipkrdhri sistem atau aplikasi
operasional Data warehousenengumpulkan data historis yang kemudian dapat
dijasikan sebagai bahan komprehensif bagi manajemark dapat mengambil
keputusan, analisis kebutuhan organisasi, hinggangdan kondisi organisasi
berdasarkan data.

Inmon (2002: 31) mendefinisikadata warehousesebagai a subject-
oriented, integrated, non-volatile, and time-vatiaollection of data in support
of management’s decisiolari definisi tersebut terdapat empat karaktdeisti
data warehoussebagai berikut (Inmon, 2002: 31):

1. Subject-oriented

Data warehouseberorientasi seputar subjek-subjek utama dalamepros
bisnis suatu organisasi misalnya pelanggan, prodekjualan, polis asuransi,
dan sebagainya (Inmon, 2002: 36).

2. Integrated

Karakteristik kedua adalah terintegrasi. Dari serasjpekdata warehouse

integrasi adalah aspek terpenting. Dalam prose@egunardata warehouse

data dimasukkan dari berbagai sumber yang berbedialamdata warehouse
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lalu dikonversi, disusun ulang, diurutkan, sertandkas sehingga menghasilkan
data dengan satu karakteristik fisik. Pengkonssséen data tersebut
diaplikasikan pada semua desain aplikasi sepeda penamaan, struktiey
satuan atribut, dan karakteristik fisik data (Inma@02: 33).

Misalnya pada aplikasi A penamaan gender menggunbk?, sedangkan
pada aplikasi B menggunakan M/F, maka paddéa warehousepenamaan
diseragamkan menjadi L/P, dan sebagainya.

3. Non-volatile

Karakteristik penting lainnya adalah bersifain-volatile Aktifitas utama
data warehousedalahquery atau membaca data. Data patkia warehouse
bersifatread-onlydan tidak dapat diperbaharui. Dataddta warehouseli-load
dan diakses, tetapi tidak dpdate Ketika data diead, yang diload adalah data
dalam bentulsnapshostatis (Inmon, 2002: 34Pata warehouselidesain untuk
dapat mengeksekusi query dengan cepat dan mendégsihgas drill-down dan
roll-up.

4. Time-variant

Data yang disimpan dalamata warehousemengandung dimensi waktu
yang dapat digunakan sebagai rekaman bisnis umtotang periode tertentu
(Inmon, 2002: 34). Karakteristik ini menunjukan bahsetiap unit data dalam
data warehousebersifat akurat di tiap suatu periode wakiData warehouse
mempunyai data historis lebih banyak dari lingkungata operasional karena

data warehousenempunyatime horizonselama 5-10 tahun (Inmon, 2002: 31).
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Terdapat tiga komponen utandata warehouse(Suhanto, 2009) yaitu
source systemETL, dandimensional data storeSource systenadalahdata
source atau objek yang menjadi sumber data dari prosassaksi secara
keseluruhan berbentuklatabase file, directory services XML, dan lain
sebagainya. ETL adalah singkatan dBwtract Transform LoadFungsinya
adalah melakukan ekstraksi dddta source kemudian melakukan transformasi
data, sebelum mi@ad-nya ke data storagetujuan. Dimensional data store
adalahdata storagetujuan yang akan dijadikan basis pengolahan dadditia
berupabusiness intelligengelata mining CRM, dan lain sebagainya.

2.2.2. Perbedaan Data War ehouse dan Data Operasional

Data operasional memiliki kegiatan utama untuk ragtc kegiatan
transaksional sehingga disebut juga dengan sist@mline transaction
Processing(OLTP). Sementaralata warehousdebih berfokus kepada data
analisis untuk kebutuhan pengambilan keputusamggaidisebut pul®n-line
Analytical ProcessingOLAP) (Subhan, 2007: 6). Perbedaan mendasaddtai
warehousedan data operasional dapat dilihat pada tabekdtegSubhan, 2007:

7):

Tabel 2.1. Perbedaan data OLTP dan OLAP

Data entry ‘ Manajer

_ Transaksi harian ‘ Pendukung keputusan



Desaindatabase Berorientasi aplikasi, | Berorientasi subjek,
ERD Skemadata warehouse

Data Sekarang, terbaru, Historis, ringkas,
lengkap, detail multidimensional,

terintegrasi

Pemakaian Repetitif Khusus &d-hoq

Akses Membaca, menulis, da| Membaca dengan rinci
memperbaharui (kompleks)

Unit kerja Pendek, transaksi yang Querykompleks
ringkas

Ukurandatabase Mega bytes Terra bytes

Size record_access 10 Jutaan

Size _user Ribuan Ratusan

2.2.3. Arsitektur Data warehouse
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Dalam konteksdata warehousedalam suatu organisasi, arsitekidata
warehouseberkaitan dengan suatu konsep bagaintata warehouselibangun.
Tiga bentuk arsitektudata warehouse/ang sering digunakan adalah sebagai
berikut (Nirwasita, 2007):

1. Arsitektur data warehouse dasar

Pada arsitektur ini, pengguna dapat secara langsemgakses data yang
diambil dari beberapa source melallata warehouseSebelum masuk kdata
warehousedata operasional harus dibersihkan dan dipreskebth dahulu. Pada
data warehouseerdapat metadata daaw datadari OLTP sertasummary data

yang berguna dalam melakukan penghitungaeryagregasi.
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Sumber Data Warehouse Pengguna

Sistem —
Operasional Analisis
i Rekapitulasi Datg Worten %1
Sistemn
Cperasional Pelaporan
File-file Flat %
Pining

Gambar 2.2. Arsitektur Data Warehouse dasar

2. Arsitektur data warehouse menggunakan staging area
Pada arsitektur ini, proses pembersihan data dpeedgidak dilakukan di
dalamdata warehousenelainkan pada suattaging area Staging areadapat

menyederhanakan proses pembuatanmarydan pengelolaawarehouse
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Elél':tl';ﬂr Sf:fégﬂ' Warehouse Pengguna

DpSﬁirsat:iglﬂ al Analisis
Sistem A %
Dparasional Pealaporan
[
File-file Flat %
Mining

Gambar 2.3. Arsitektur Data Warehouse menggunakan Staging Area

3. Arsitektur data warehouse menggunakan staging area dan data mart
Dalam penggunaanya, arsitektata warehouselapat disesuaikan dengan
kebutuhan organisasi. Kustomisasi tersebut dapafkulian dengan
menambahkamdlata mart Data mart merupakan subset dari suatata source
berisi data yang lebih spesifik untuk keperluangyapesifik. Sebagai contoh,
data warehous@ada perusahaan jual-beli dibagi ke dalam bebetafzm mart

yaitu data martpemesanan, penjualan, dan inventaris.
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Sumber Staging Warehouse Data
Data Area Mart Pengguna
Pemesanan ~

Analisis

S

Palaparan

Sistem
Operasional

Penjuzlan

Sistem
Operasional I
| ——
| — _’Ej
Fiie-file Flat Irventarls %
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Gambar 2.4. Arsitektur Data Warehouse menggunakan Staging AaseData Mart

2.2.4. Model Konseptual Data warehouse

Seperti disebutkan pada Tabel 2.1 bahwa desait@base pada data
warehousemenggunakan skemdata warehouseModel skema yang dikenal
terdiri atas tiga tipe (Datawarehouse4u , 2008juya

1. Star Schema

Model ini terdiri dari sebuah tabel fakta dengajumsdah tabel dimensi

seperti pada gambar berikut:



tabel_dimensi1 tabel_dimensi2
key_dimensi1 key_dimensi2
atribut tabel fakta atribut
tribut tribut
atribu T atribu
L key_dimensi2 S
tribut - tribut
skt key_dimensi3 2iablite
key_dimensi4
kolom_data
kolom_data
tabel_dimensi3 kolow e tabel_dimensi4
key dimensi3 key dimensi4
atribut atribut
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atribut atribut
éiribul éiribut
Gambar 2.5. Model Star Schema
2. Snowflake

Pada dasarnya, model ini menyerupai modhr Schema Yang

membedakan adalah pada mofabwflaketabel-tabel dimensi dinormalisasi ke

dalam beberapa tabel relasi baru. Berikut gambaleh&nowflake:

tabel_dimensit tabel_dimensi2
key dimensi1 key dimensi2
atribut tabel fakta atribut
atribut Koy dimensit atribut
atribut Kay clmensk atribut
key_dimensi3
key_dimensid
kolom_data
kolom_data
tabel_dimensi3 kolom_data tabel_dimensid4
key_dimensi3 :?{E&mensm
atribut Gk - :
atribut atribut tabel_dimensi5
et atribut key_dimensis
i key_dimensi5 atribut
atribut
atribut

Gambar 2.6. Model Snowflake
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3. Fact Constellation
Berbeda dengan dua tipe sebelumnya, pada mbBdet Constellation

Schematerdapat dua tabel fakta dan beberapa tabel dim&ksma model

tersebut digambarkan sebagai berikut:

tabel_dimansis
tabel_dimensit tabel_dimensi2 -
. : . - key dimensis
i s i i fehel o2 2o
- _ atribut
atribut tev_g!mens!; atribut key_dimensi2
ey_dimensi key dimensis atribut
atribut key_d!mens!.? afribut key_dimensi4
key dimensi4 kolom_data
kolom_data kolom_data
tabel_dimensi3 rolom. etz SEERPET
| kolom_data
- - kolom_data key_dimensid4 —
key dimensi3 atribut
atribut afribut
atribut
b atribut
atribut key_dimensi5

Gambar 2.7. Model Fact Constellation
2.3. Organisas Sekolah

2.3.1. Tinjauan Umum Organisas Sekolah

Selain sebagai lembaga pendidikan, sekolah jugaupakan sebuah
organisasi pendidikan yang memiliki suatu manajendemana didalamnya
terdapat aktivitas-aktivitas yang dilakukan sec#eastruktur oleh anggota
organisasi tersebut.

Fayol (dalam Suhardan, 2005: 17), menyatakan banhganisasi merupakan
pengelompokan orang-orang kedalam aktivitas kegmas untuk mencapai

tujuan yang ditetapkan. Dalam sumber yang samaaB@riCurrier Davis, John
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D. Millet, Luther Gulic, Albert Lwpawasky, dan Arait Etzioni mengemukakan
bahwa organisasi memiliki tujuan yang akan dicdpagl), aturan kerjargle),
norma-norma r{orm), metode dan prosedur pengerjaamethod, orang yang
mengerjakan derson, koordinasi €oordinatior), kontrol ontrol), dan kerja
sama feamworl.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indone&ias@t Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional, 2008)disebutkan bahwa sekolah merupakan bangunan atabaga
untuk belajar dan mengajar serta tempat menerimarganberi pelajaran. Dari
bahasan di atas dapat disimpulkan bahwa orgarss&siah adalah kelompok
orang-orang yang terdapat pada suatu lembaga tedilkukannya proses
pembelajaran dimana setiap individunya melakukaivitds kerja sama untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Suatu organisasi akan semakin tinggi kinerjanya tekdapat manajemen
yang baik didalamnya. Canby Balderton dala@ncyclopedia of Social
Sciences memberi batasan mengenai manajemen ydrhanagement is
stimulating, organizing, and directing of humanoeffto utilize effectively
materials and facilities to attain an objectiy@®ukmana dan Mulyati, 2005 : 41).

Apabila diaplikasikan dalam manajemen penyelenggarsekolah, maka
pengertian manajemen adalah sebagai usaha pimpsekolah untuk
memperoleh hasil dalam rangka mencapai tujuan anogekolah melalui usaha

orang lain, dengan proses dan prosedur, perangsan@Engorganisasian,
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pengarahan, dan pembinaan pada pelaksanaan demgaanfaatkan material
dan fasilitas (Rukmana dan Mulyati, 2005: 41).
2.3.2. Struktur Organisas Sekolah

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, suaan@asi memiliki tujuan
atau program kerja baik jangka pendek maupun jamgkgang. Begitu pula
dengan organisasi sekolah. Tiap anggota organisedakukan tugas dan
tanggung jawabnya masing-masing demi tercapainjganutersebut. Dalam
pelaksanaannya diperlukan aturan, norma, sertead@elan prosedur pengerjaan
sehingga proses pencapaian tujuan tersebut efiSientunya dalam proses
tersebut dibutuhkan kerjasama dan koordinasi yeaail antara tiap anggota
organisasi. Oleh karena itu, dalam suatu organisedapat orang yang mengatur
dan mengarahkan segala kegiatan manajemen di dgayamg biasa disebut
manajer.

Dalam organisasi sekolah, yang disebut manajerahdiképala sekolah.
Kepala sekolah menduduki jabatan tertinggi dalangklingan organisasi tingkat
satuan pendidikan. Fungsi utama kepala sekolahgaelpgmimpin organisasi
sekolah adalah menciptakan situasi belajar mengajaingga guru-guru dapat
mengajar dan murid-murid dapat belajar dengan bR#&am melaksanakan
fungsi tersebut kepala sekolah memiliki tanggungvaja ganda yaitu
melaksanakan administrasi sekolah agar terciptessitbelajar mengajar yang
baik, dan melaksanakan supervisi sehingga terwefiglensi dan efektifitas

dalam pelaksanaan pembelajaran (Fakry dan Ros2(éb: 191).
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Dalam prakteknya, kepala sekolah dibantu oleh amaggoggota organisasi

sesuai dengan tugas dan kapasitasnya. Berikutalala susunan atau struktur

organisasi sekolah pada umumnya.

Kepala Sekolah
BP3 Tata Usaha
Wakasek Wakasek '.“S.;ar:i:e; Wakasek
Kurikulum Kesiswaan Bracania Felayanan Khusus
[ 1 [ 1 [ |
Koord. Pangembang Garu / . Koord. Koord.
Jadwal Kurikulum Wall Kelas | [ embina OIS SarDik BRK || Perpustakaan LS

Sizwa

Gambar 2.8. Struktur Organisasi Sekolah

Tiap organisasi sekolah memungkinkan untuk memstkiktur organisasi
yang berbeda. Hal ini dipengaruhi oleh beberapasélhgai berikut (Purwanto,
1975: 83) :

1. Banyak atau sedikitnya anggota organisasi; jungaladga pendidik maupun
staf dapat mempengaruhi struktur organisasi sekolah
2. Letak sekolah; struktur organisasi sekolah di lkateil dan kota besar dapat

berbeda, begitu juga dengan sekolah di wilayahrkatan dan kabupaten.
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3. Jenis dan tingkatan sekolah; struktur organisassettiolah tingkat dasar,
dapat berbeda dengan organisasi di sekolah timg&gaengah, tingkat lanjut,
dan sebagainya.

2.3.3. Deskripsi Tugas dalam Organisasi Sekolah
Sebagai eksekutif, kepala sekolah mempunyai wevgenatalam

pengambilan keputusan. Hal ini dilakukan untuk nesaduasi program yang

berjalan. Kepala sekolah juga bertanggung jawalndahenyusun perencanaan
strategis organisasi yang secara teknis dan opesdsakan dilakukan oleh tiap
anggotanya.

Anggota organisasi sekolah terdiri dari beberapaga kependidikan yang
bekerja sesuai dengan tugas dan perannya masinggnBslam UU RI No. 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional BABasal 1 disebutkan
bahwa yang dimaksud dengan tenaga kependidikaaladalggota masyarakat
yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjgrenyelenggaraan
pendidikan.

Berikut ini adalah tabel jenis-jenis tenaga kepeéikdn di lingkungan
organisasi sekolah beserta deskripsi tugas tisaigal(Syaefudin dan Kurniatun,

2005: 106).
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Tabel 2.2. Jenis-jenis dan Deskripsi Tugas Tenaga Kependidik&ekolah

Kepala Sekolah

Wakil Kepala Sekolah

- Urusan Kurikulum

- Urusan Kesiswaan

- Urusan Sarana dan

Prasarana

- Urusan Pelayanan

Khusus

Bertanggung jawab atas keseluruhan
kegiatan penyelenggaraan pendidikan
di sekolahnya baik ke dalam maupun
ke luar yakni dengan melaksanakan
segala kebijaksanaan, peraturan, dan
ketentuan-ketentuan yang ditetapkan
oleh lembaga yang lebih tinggi.

Bertanggung jawab membantu kepala
sekolah dalam penyelenggaraan
kegiatan-kegiatan yang berkaitan
langsung dengan pelaksanaan
kurikulum dan proses belajar
mengajar.

Bertanggung jawab membantu kepala
sekolah dalam penyelenggaraan
kegiatan kesiswaan dan
ekstrakurikuler.

Bertanggung jawab atas kegiatan-
kegiatan inventarisasi pendayagunaan
dan pemeliharaan sarana dan
prasarana serta keuangan sekolah.
Bertanggung jawab membantu kepala
sekolah dalam penyelenggaraan

pelayanan-pelayanan khusus seperti
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hubungan masyarakat, bimbingan dan
penyuluhan, usaha kesehatan sekolah,
dan perpustakaan sekolah.

Guru Bertanggung jawab atas pelaksanaan
tugas mengajar (membari pengajaran)
peserta didik.

Pembimbing / Penyuluh | Bertanggung jawab atas

(Guru BP) penyelenggaraan program bimbingan
dan penyuluhan di sekolah dengan
membantu menanggulangi masalah-
masalah pribadi, kesulitan belajar, dan
karir masa depan peserta didik.
Pengembang Kurikulum | Bertanggung jawab atas

dan Teknologi Pendidikan| penyelenggaraan program-program
pengembangan kurikulum dan
pengembangan alat bantu pengajaran.
Pengembang Tes Bertanggung jawab atas
penyelenggaraan program-program
pengembangan alat pengukuran dan
evaluasi kegiatan-kegiatan belajar dan
kepribadian peserta didik.

Pustakawan Bertanggung jawab atas
penyelenggaraan program kegiatan
pengelolaan perpustakaan sekolah.
Laboran Bertanggung jawab atas

penyelennggaraan program kegiatan

pengelolaan laboratorium sekolah.
_ Teknisi Sumber Belajar | Bertanggung jawab atas pengelolaan




Teknis

Pelatih (Olahraga,
Kesenian, dan

Keterampilan)

Petugas Tata Usaha
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dan pemberian bantuan teknis sumber-
sumber belajar bagi kepentingan
belajar peserta didik dan pengajaran
guru.

Bertanggung jawab atas
penyelenggaraan program-program
kegiatan latihan seperti olahraga,
kesenian, dan keterampilan yang
diselenggarakan di sekolah.
Bertanggung jawab atas
penyelenggaraan kegiatan-kegiatan
dan pelayanan administratif atau
teknis operasional pendidikan di

sekolah.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa dalanamasgsi sekolah terjadi

aktifitas-aktifitas organisasi yang dimonitor olekepala sekolah sebagai

eksekutif. Kemudian, kepala sekolah melakukan eslprogram atau supervisi

untuk menilai ketercapaian program. Data hasilwasiltersebut lalu digunakan

sebagai dasar untuk mengambil keputusan dan kebijkébijakan selanjutnya

demi kemajuan organisasi.



